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e Dikaitkan Dengan Undang-Undang HAM adalah undang-undang yang berkaitan
dengan Hak Asasi Manusia
e Studi Kasus di Pengadilan Negeri Medan adalah merupakan lokasi penelitian.
Berdasarkan pengertian secara etimologi di atas maka dapat dilihat bahwa
pembahasan skripsi ini adalah tentang kekerasan yang dilakukan terhadap anak

ditelaah dari aspek kriminologi sebagai bagian hukum kepidanaan.

B. Alasan Pemilhan Judul

Tidaklah ringan bagi orang tua untuk menjaga amanah yang telah diberikan
kepada mereka, seorang anak yang terlahir dari sebuah ikatan perkawinan semestinya
dipelihara, dirawat dan dididik, namun dalam kenyataannya telah terjadi tindak
kekerasan pada mereka. Berdasarkan ketentuan Konvensi Hak Anak (KHA) terdapat
empat bentuk kekerasan di antaranya kekerasan seksual, kekerasan fisik, kekerasan
emosional dan kekerasan dalam bentuk penelantaran.

Kekerasan pada anak ini tidak terjadi begitu saja, ada beberapa faktor yang
melatarbelakanginya. Diantara faktor tersebut antara lain adalah akibat orang tua
yang dibesarkan dalam kekerasan (sehingga cenderung mereka meniru pola asuh
yang telah mereka dapatkan sebelumnya), stres dan kemiskinan, isolasi sosial, tidak
adanya dukungan, lingkungan yang mengalami krisis ekonomi, tidak bekerja
(pengangguran), kurangnya pengetahuan tentang pendidikan anak serta minimnya
pengetahuan agama orang tua. Pembahasan dibawah ini terkait dengan kekerasan,

apakah sama dengan hukuman sebagai tindak disiplin yang diterapkan oleh orang tua.
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Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah :
Skripsi ini merupakan salah satu syarat untuk mencapai gelar Sarjana Hukum
pada Fakultas Hukum Universitas Medan Area Bagian Hukum Kepidanaan.
Untuk perkembangan ilmu pengetahuan di bidang peradilan khususnya dalam
pelaksanaan perlindungan anak korban kekerasan.
Untuk memberikan sumbangan pemasukan kepada masyarakat tentang sistem
perlindungan anak dari kekerasan.
Metode Pengumpulan Data

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan dua metode penelitian yaitu:
Penelitian Kepustakaan (Library Research)
Disini penulis melakukan penelitian dengan cara mempelajari bahan-bahan
bacaan yang ada, baik itu karangan-karangan ilmiah maupun beberapa literatur-
literatur yang mendukung penulisan dan pembahasan skripsi penulis ini.
Penelitian Lapangan (Field Research)
Dalam penyempurnaan penelitian penulis melakukan penelitian di Pengadilan
Negeri Medan, dengan cara melakukan mengambil kasus yang sesuai dengan

judul penelitian.
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G. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam pembahasan skripsi ini disusun penulis
sedemikian rupa, yang memuat 5 (lima) buah bab dan masing-masing bab
mempunyai beberapa sub bab, antara lain dapat disebutkan sebagai berikut :
Bab L PENDAHULUAN.
Dalam bab pendahuluan ini akan dibahas hal-hal yang umum dalam
sebuah tulisan ilmiah yaitu : Pengertian dan Penegasan Judul, Alasan
Pemilihan Judul, Permasalahan, Hipotesa, Tujuan Penelitian, Metode

Pengumpulan Data serta Sistematika Penulisan.

Bab Il TINJAUAN UMUM TENTANG ANAK
Dalam bab ini akan dibahas tentang : Pengertian Anak, Hak Dan
Kewajiban Anak, Hak Dan Kewajiban Orang Tua serta Peran Masyarakat
Terhadap Anak.

Bab III. TINJAUAN UMUM TENTANG KRIMINOLOGI DAN KEKERASAN
TERHADAP ANAK DIKAITKAN DENGAN HAM
Dalam bab yang kedua ini akan diuraikan tentang: Pengertian
Kriminologi, Pengertian Hak Asasi Manusia, Hal-Hal Yang Berkaitan
Dengan Hak Asasi Manusia, Hubungan Kekerasan Dengan HAM, Jenis-
Jenis Kekerasan serta Dampak Kekerasan Terhadap Anak.

Bab IV. PROSES HUKUM TERHADAP KEKERASAN YANG DILAKUKAN
ORANG TUA TERHADAP ANAK DIKAITKAN DENGAN HAM

Yang diuraikan dalam pembahasan ini adalah tentang : Proses Penyidikan
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BAB 11

TINJAUAN UMUM TENTANG ANAK

A. Pengertian Anak

Anak dalam pemaknaan yang umum mendapat perhatian tidak saja dalam
bidang ilmu pengetahuan, tetapi dapat ditelaah dari sisi pandang sentralisasi
kehtdupan. Sepertinya agama, hukum dan sosiologi yang menjadikan pengertian anak
semakin nasional dan aktual dalam lingkungan sosial.’

Anak i.alah setiap manusia yang berusia dibawah 18 (delapan belas) tahun dan
belum menikah termasuk anak yang masih dalam kandungan apabila hal tersebut
adalah demi kepentingannya. Mengenai pengertian anak usia di bawah umur ini
penulis akan memberikan pengertiannya dari berbagai sudut pandangan ilmu hukum
seperti :

1. Hukum Pidana

2. Hukum Perdata

3. Hukum Adat

4. Hukum Islam

5. UU No. 1 Tahun 1974

6. UU No. 3 Tahun 1997

7 Maulana Hasan Wadong, Op.cit, hlm. 1.
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ad. 3. Hukum Adat

Bahwa seseorang sudah dewasa menurut hukum adat di dalam persekutuan-
persekutuan hukum yang kecil adalah pada seseorang laki-laki atau perempuan
apabila ia sudah kawin dan di samping itu telah meninggalkan rumah orang tuanya
ataupun rumah mertua dan pergi pindah dan mendirikan kehidupan rumah tangganya
sendiri.

Jadi berdasarkan pendapat sarjana tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
yang dimaksudkan anak atau seseorang yang belum dewasa atau yang masth di
bawah umur a(ialah apabila mereka belum kawin, belum pernah pindah dari rumah

orang tuanya dan belum mampu untuk mencari kehidupannya sendiri.

ad. 4. Hukum Islam.

Berapa usia supaya dapat dikatakan dewasa atau belum dewasa dalam
ketentuan Hukum Islam tidak ada. Ketentuannya menurut Hukum Islam bahwa yang
dikatakan masih di bawah umur adalah apabila seseorang belum aqil baligh, dimana
bagi seorang pria dikatakan belum dewasa adalah belum pernah bermimpi dengan
mengeluarkan sperma (air mani) sedangkan bagi seorang wanita dikatakan belum

dewasa atau masih di bawah umur adalah belum haid (mesntruasi).

ad. 5. Undang-Undang No. 1 Tahun 1974.
Undang-Undang No. | Tahun 1974 juga tidak ada menentukan bahwa batas

usia seseorang itu belum dewasa, hanya saja Undang-Undang tersebut dalam pasal 7
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kedewasaan tersebut, maka seseorang itu masih dibawah umur.

ad. 8. Undang-Undang No. 4 Tahun 1979.

Dalam Undang-Undang No. 4 Tahun 1979 tentang kesejahteraan anak
dijelaskan pada pasal 1 (satu) ayat (2) mengenai batas kedewasaan yang berbunyi
bahwa anak adalah seseorang yang belum mencapai umur 21 (dua puluh satu) tahun
dan pernah kawin. Jadi, apabila usia sesorang itu belum mencapai 21 (dua puluh satu)
tahun tetapi ia sudah pernah menikah maka telaj dianggap telah dewasa.

Ad. 9. Menurut Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999.

Anak ialah setiap manusia yang berusia dibawah 18 (delapan belas) tahun dan
belum menikah termasuk anak yang masih dalam kandungan apabila hal tersebut
adalah demi kepentingannya.

Pengertian di atas memberikan gambaran bahwa anak tersebut adalah turunan
dari ayah dan ibu sebagai turunan pertama. Jadi anak adalah merupakan suatu kondisi
akibat adanya perkawinan antara kedua orang tuanya.

Kedudukan anak yang sedemikian memberikan arti yang sangat penting dalam
melanjutkan sebuah keluarga. Menurut Pitlo anak-anak terbagi atas :

1. Anak-anak yang lahir dalam perkawinan yaitu anak-anak sah, dan

2. Anak-anak yang lahir di luar perkawinan yaitu anak-anak alami.®

* M.U. Sembiring, Beberapa bab penting Dalam Hukum waris Menurut Kitab Undang-
Undang Hukum Perdata, Penerbit Fak. Hukum USU, Medan, 1989, him. 12.
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Seperti diketahui dalam uraian sebelumnya bahwa masing-masing undang-
undang berbeda mengatur dan mendefinisikan tentang anak. Hal tersebut dikarenakan
dari latar belakang dan juga fungsi undang-undang itu sendiri. Disinilah yang perlu
disadari bahwa pada dasarnya pembedaan undang-undang dalam menafsirkan tentang
anak ini adalah dikarenakan dari latar belakang tujuan dibuatnya undang-undang itu

sendiri.

B. Hak Dan Kewajiban Anak
Berbi::ara mengenai hak-hak anak dapat di lihat dalam ketentuan yang
ditetapkan dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan

Anak, khususnya dalam Pasal 4 sampai dengan Pasal 18 yaitu sebagai berikut :

a. Setiap anak berhak untuk dapat hidup, tumbuh, berkembang, dan berpartisipasi
secara wajar sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan, serta mendapat
perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi. (Pasal 4). Hak ini selaras dengan
ketentuan yang tercantum dalam Pasal 28 B ayat (2) Undang-Undang Dasar 194
dan prinsip-prinsip pokok yang tercantum dalam Konvensi Hak-Hak Anak.

b. Setiap anak berhak atas suatu nama sebagai identitas diri dan status
kewarganegaraan. (Pasal 5). Oleh karena para orang tua harus memberikan nama
yang layak dari segi ucapan dan maknanya, demikian juga jangan sampai seorang
anak tidak memiliki kewarganegaraan atau apartride, karena perpindahan orang

tua dan sebab-sebab lainnya.
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(1) Anak yang belum mencapai umur 18 (delapan belas) tahun atau belum
pernah melangsungkan perkawinan ada di bawah kekuasaan orang tuanya
selama mereka tidak dicabut dari kekuasaannya.

(2) Orang tua mewakili anak tersebut mengenai segala perbuatan hukum di
dalam dan di luar Pengadilan.

Pasal ini khusus menetapkan kewajiban orang tua terhadap anak dalam

masalah perbuatan hukum (law action) baik di dalam maupun di luar pengadilan.
Karena kepentingan urusan ini tidak mungkin dapat dipahami oleh seorang anak, dan
tidak mungkin mereka mampu melaksanakannya kalau tidak dibantu oleh orang
tuanya.

Akhirnya disebutkan dalam Pasal 49 yang berbunyi :

(1) Salah seorang atau kedua orang tua dapat dicabut kekuasaannya terhadap
seorang anak atau lebih untuk waktu yang tertentu atas permintaan orang
tua yang lain, keluarga anak dalam garis lurus ke atas dan saudara
kandung yang telah dewasa atau pejabat yang berwenang dengan
keputusan Pengadilan dalam hal-hal :

a. la sangat melalaikan kewajibannya terhadap anaknya;
b. Ia berkelakuan buruk sekali.

(2) Meskipun kedua orang tua dicabut kekuasaannya, mereka masih tetap
berkewajiban untuk memberi biaya pemeliharaan kepada anak tersebut."?

Pasal ini khusus menetapkan kewajiban orang tua terhadap anak dalam
masalah pembiayaan hidup anak (cost of living). Meskipun kekuasaan orang tua telah
dicabut dalam masalah pemeliharaan anak tersebut.

Kemudian masalah tanggung jawab orang tua terhadap anak yang
dicantumkan dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan
Anak disebutkan dalam Pasal 26, isinya sebagai berikut :

(1) Orang tua berkewajiban dan bertanggung jawab untuk :

a. Mengasuh, memelihara, mendidik, dan melindungi anak;

b. Menumbuhkembangkan, bakat dan minatnya; dan
c. Mencegah terjadinya perkawinan pada usia anak-anak
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dapat dikurangi misal dalam keadaan perang, sengketa bersenjata, Negara dapat
mengurangi hak keluar rumah bagi warga sipil.

Kewajiban Negara untuk melindungi rakyatnya dalam keadaan perang atau
sengketa bersenjata. Hak asasi manusia khususnya hak hidup diatur di dalam Pasal 4
Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999. Hak hidup untuk tidak disiksa, hak
kebebasan pribadi, pikiran dan hati nurani, hak beragama, hak untuk tidak
diperbudak, hak untuk diakui sebagai pribadi dan persamaan di hadapan hukum dan
untuk tidak dituntut atas dasar hukum yang berlaku surut adalah hak asasi manusia
yang tidak dapét dikurangi dalam keadaan apapun dan oleh siapa pun.

Penjelasan Pasal 4 Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 yang dimaksud
“Dalam keadaan apa pun” termasuk dalam keadaan perang, sengketa bersenjata dan
atau keadaan darurat. Hak untuk hidup dalam keadaan apapun tidak boleh dikurangi
oleh Negara, Pemerintah, seseorang atau sekelompok orang. Kalau Negara,
Pemerintah, seseorang atau sekelompok orang mengurangi bahkan merampas hak
asasi manusia berupa hak hidup yang merupakan hak yang paling kodrat berarti
melanggar hak asasi manusia.

UU No. 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia ditentukan dengan
berpedoman pada Deklarasi Hak Asasi Manusia PBB, konvensi PBB tentang
penghapusan segala bentuk diskriminasi terhadap wanita, konvensi PBB tentang hak-
hak anak dan berbagai instrumen internasional lain yang mengatur tentang Hak Asasi
Manusia. Materi Undang-undang ini disesuaikan juga dengan kebutuhan masyarakat

dan pembangunan hukum nasional yang berdasarkan Pancasila, UUD 45 dan TAP
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10.

39

masing-masing, tidak boleh diperbudak, memilih kewarganegaraan tanpa
diskriminasi, bebas bergerak, berpindah dan bertempat tinggal di wilayah
Republik Indonesia.

Hak atas rasa aman. Setiap orang berhak atas perlindungan diri pribadi, keluarga,
kehormatan, martabat, hak milik, rasa aman dan tenteram serta perlindungan
terhadap ancaman ketakutan untuk berbuat atau tidak berbuat sesuatu.

Hak atas kesejahteraan. Setiap orang berhak mempunyai milik, baik sendiri
maupun bersama-sama dengan orang lain demi pengembangan dirinya, bangsa
dan masyafakat dengan cara tidak melanggar hukum serta mendapatkan jaminan
sosial yang dibutuhkan, berhak atas pekerjaan, kehidupan yang layak dan berhak
mendirikan serikat pekerja demi melindungi dan memperjuangkan kehidupannya.
Hak turut serta dalam pemerintahan. Setiap warga negara berhak turut serta dalam
pemerintahan dengan langsung atau perantaraan wakil yang dipilih secara bebas
dan dapat diangkat kembali dalam setiap jabatan pemerintahan.

Hak wanita. Seorang wanita berhak untuk memilih, dipilih, diangkat dalam
jabatan, profesi dan pendidikan sesuai dengan persyaratan dan peraturan
perundang-undangan. Di samping itu berhak mendapatkan perlindungan khusus
dalam pelaksanaan pekerjaan atau profesinya terhadap hal-hal yang dapat
mengancam keselamatan dan atau kesehatannya.

Hak anak. Setiap anak berhak atas perlindungan oleh orang tua, keluarga,
masyarakat dan negara serta memperoleh pendidikan, pengajaran dalam rangka

pengembangan diri dan tidak dirampas kebebasannya secara melawan hukum.
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Kadang-kadang seorang anak menjadi jahat dan brutal karena hak-hak yang
mereka inginkan tersebut tidak bisa mereka dapatkan. Di semua posisi mereka
seolah-olah selalu disudutkan dan disalahkan. Akhirnya mereka melarikan diri ke
dalam berbagai perbuatan yang negatif, seperti perjudian, penyalahgunaan obat
terlarang, kebut-kebutan di jalanan dan sebagainya, yang sebenarnya mereka itu
butuh kasih sayang dan menuntut apa yang menjadi hak-haknya. Hanya mereka tidak
paham apa sebenarnya yang mereka inginkan, dan para orang tua pun tidak
menyadari terhadap makna sandiwara yang mereka pentaskan. Para orang tua hanya
mampu menye;lahkan ketika mereka berbuat brutal, atau hanya mampu menangis
penuh penyesalan ketika putera puteri mereka telah masuk ruang lingkup dan
kawasan gawat darurat, seperti terlibat dalam level anak-anak yang kecanduan
narkotika. Sebenarnya penyelamatan mereka tidak lain adalah dengan menyalurkan
dan mengarahkan minat dan bakatnya sesuai dengan kemampuan sebelum mereka
mengalami kefatalan tersebut. Di samping adanya pengawasan yang bijaksana dan
penuh dengan belaian mesra dan kasih sayang.

Di mana dalam teori klasik dinyatakan bahwa pemberian hukuman yang
sadis dan berat akan membuat para narapidana menjadi jera dan tidak ingin
berbuat lagi. Padahal tidak demikian faktanya yang terjadi semakin kejam
diperlakukan terhadap para narapidana justru semakin kebal mental mereka untuk
seorang residivis. Dimana dengan kekejaman dan kebengisan yang mereka
rasakan, mereka semakin tangguh dan tidak ada rasa takutnya lagi untuk berbuat

kejahatan dengan segala jenisnya yang penting tujuan mereka tercapai. Cara
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penghukuman yang keliru ini sering melahirkan sejumlah penjahat menjadi
penjahat-penjahat kelas kakap, yang dulunya hanya merupakan preman kelas teri.
Semakin seringnya mereka masuk dan keluar bui, mereka semakin bangga dan
semakin banyak pengalaman dan pengetahuan kejahatan yang mereka peroleh.
Sehingga mereka pun menjadi para penjahat yang profesional, mereka hanya
mampu berprofesi menjadi orang jahat dan tidak sanggup menjadi orang-orang

yang baik lagi.

C. Hal-Hal Y;mg Berkaitan Dengan Hak Asasi Manusia

Negara Republik Indonesia adalah suatu negara hukum yang berdasarkan
Pancasila. Pancasila sebagai dasar negara yang merupakan jiwa bangsa
Indonesia, dengan demikian Pancasila juga menjiwai segala peraturan hukum dan
pelaksanannya. Oleh karena itu seharusnya dalam melaksanakan ketentuan-
ketentuan hukum harus dijamin adanya perlindungan hak-hak asasi manusia
berdasarkan ketentuan hukum dan bukan berdasarkan kehendak seseorang atau
segolongan.

Sistem pemerintahan negara sebagaiman tertera dengan jelas dan
sistematis dengan penjelasan resmi Undang-undang Dasar 1945 mengandung
tujuh pokok pikiran bagian pertama menyatakan * Indonesia ialah negara yang
berdasar atas hukum (Rechstaar), hal ini berarti bahwa negara Republik
Indonesia:

1. Menjunjung tinggi hak asasi manusia dan menjamin setiap warga negaranya
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bersamaan kedudukannya didalam hukum dan pemerintahan dengan tidak ada
kecualinya.
2. Menjunjung tinggi asas peradilan yang bebas, dalam arti tidak tunduk pada

kekuasaan manapun.
Pokok-pokok jaminan, pengakuan dan perlindungan bagi hak—hak asasi
manusia itu tercermin dengan jelas dalam pembukaan Undang-undang dasar
1945 itu berbunyi : “ bahwa sesungguhnya kemerdekaan itu ialah hak segala
bangsa dan oleh sebab itu maka penjajahan diatas dunia harus dihapuskan,
karena tidak sesuai dengan perikemanusian dan perikeadilan”.
Dari rumusan alinea pertama ini dapat diambil kesimpulan, bahwa bangsa
Indonesia mengakui adanya hak asasi manusia. Dalam hal ini ialah hak
untuk merdeka berarti pengakuan terhadap prinsip-prinsip dasar hak hak
asasi manusia. Demikian pula pada alinea ketiga dan keempat dengan tegas
menyatakan, dengan dasar kemanusian yang adil dan beradab itu bangsa
Indonesia mengakui adanya hak-hak asasi manusia. Landasan tentang hak
asasi manusia dijabarkan dalam Amandemen kedua pada sidang umum
tahunan MPR Agustus 2000 pada bab Xa, mencantumkan secara khusus
tentang perlindungan hak-hak asasi manusia, yaitu pada Pasal 28 angka a, d,
g dan angka i yang berbunyi:
Pasal 28 A : ”Setiap orang berhak untuk hidup serta berhak mempertahankan
hidup dan kehidupannya”.

Pasal 28D:” Setiap orang berhak atas pengakuan, jaminan perlindungan dan
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kepastian hukum yang adil serta perlakuan yang sama dihadapan hukum.”
Pasal 28G :

I. Setiap orang berhak atas perlindungan diri pribadi, keluarga, kehormatan.
martabat dan harta benda yang dibawah kekuasaannya serta berhak atas rasa
aman dan perlindungan dari ancaman ketakutan untuk berbuat atau tidak
berbuat sesuatu yang merupakan hak asasi.

2. Setiap orang memiliki hak untuk bebas dari penyiksaan maupun perlakuan
yang merendahkan derajat martabat kemanusiaan dan berhak memperoleh
suaka politik dari negara lain.

Pasal 28i :

I. Hak untuk hidup, hak untuk tidak disiksa, hak kemerdekaan pikiran dan
hati nurani, hak beragama dan hak untuk tidak diperbudak, hak untuk
diakui sebagai pribadi dihadapan hukum dan hak untuk tidak dituntut atas
hukum yang berlaku surut adalah hak asasi manusia yang tidak dapat
dikurangi dalam keadaan apapun. Ketentuan ini juga kita dapati dalam

Pasal 4 UU No. 39 Tahun 1999 tentang HAM.

o

Setiap orang berhak bebas dari perlakuan yang bersitat diskriminatif atas
dasar apapun dan berhak mendapatkan perlindungan terhadap perlakuan
yang diskriminatif itu.

Selanjutnya ada pencerahan baru dalam perkembangan hukum Indonesia
vaitu dari lahirnya ketetapan MPR Nomor XVII/MPR/1998 sehingga membuat

produk lahirnya Undang-undang No 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia.
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Adapun pasal-pasal yang menyangkut kewajiban dan tanggung jawab
negara tentang perlindungan HAM dalam undang-undang ini adalah yang
terdapat pada Pasal 2, Pasal 8 dan Pasal 71 UU No.39 Tahun 1999, yang secara
lengkap berbunyi:

Pasal 2 : “Negara Republik Indonesia mengakui dan menjunjung tinggi hak asasi
manusia dan kebebasan dasar manusia sebagai hak yang secara kodrati
melekat pada dan tidak terpisah dari manusia, yang harus dilindungi,
dihormati, dan ditegakkan demi peningkatan martabat kemanusian,
kesej’ahteraan, kebahagian, dan kecerdasan serta keadilan.”

Pasal 8 : "Perlindungan, pemajuan, penegakan, dan pemenuhan hak asasi
manusia terutama menjadi tanggung jawab pemerintah.”

Pasal 71 : “Pemerintah wajib dan bertanggung jawab menghormati, melindungi,
menegakkan dan memajukan hak asasi manusia yang diatur dalam undang-
undang ini, peraturan perundang- undangan lain, dan hukum Internasional
tentang hak asasi manusia yang diterima oleh negara Republik Indonesia.”

Adapun yang dimaksud dengan hukum Internasional adalah perjanjian-
perjanjian Internasional (freties) dimana negara yang menandatangani perjanjian
ini menjadi salah satu pihak dalam treaty (state party) yang menyatakan akan
tunduk kepada aturan- aturan hak asasi manusia :

Ada dua perjanjian Internasional disini ,yaitu :

1) The International Covenant on Economic, Social and Cultural Rights (untuk

selanjutnya ESCR Covenant) dan,
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melindungi, dan wajib menegakannya. Baik Negara maupun masyatakat
berkewajiban untuk menjunjung tinggi Hak Asasi Manusia, bila didefinisikan secara
lengkap Hak Asasi Manusia adalah seperangkat hak dan kebebasan dasar/funda
mental, yang bersumber pada kodratnya manusia sebagai mahluk ciptaan Tuhan Yang
Maha Esa, dimiliki semua orang, keberadaanya tidak bergantung pada pengakuan
pihak lain manapun, karena itu wajib dihormati, di akui, dijamin, dilindungi, dan
ditegakan.

Dengan demikian sangat jelas peran dari pengakuan adanya HAM dalam
rangka memberikan sandaran—sandaran terhadap perlindungan hak asasi manusia
khususnya tersangka dalam proses peradilan, baik terhadap permasalahan
yang berkaitan dengan tindak kekerasan maupun terhadap masalah hak-hak
tersangka yang dikesampingkan yang sangat berpengaruh dalam gerak dinamika
masyarakat yang menghendaki adanya perlindungan hak asasi yang maksimal
terutama menyangkut tindakan-tindakan yang menyimpang yang dikatagorikan

sebagai pelanggaran hak asasi manusia.

E. Jenis-Jenis Kekerasan

Sedangkan jenis-jenis dari kekerasan sebagaimana dimaksud dalam Undang-
Undang No. 23 Tahun 2002 adalah meliputi hal yang diatur dalam Pasal 5-nya yaitu:
Setiap orang dilarang melakukan kekerasan dalam rumah tangga terhadap orang
dalam lingkup rumah tangganya dengan cara :

1. Kekerasan fisik,
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2. Kekerasan psikis,

3. Kekerasan seksual atau

4. Penelantaran rumah tangga.

Kekerasan fisik adalah perbuatan yang mengakibatkan rasa sakit, jatuh sakit,
atau luka berat.

Kekerasan psikis adalah perbuatan yang mengakibatkan ketakutan, hilangnya
rasa percaya diri, hilangnya kemampuan untuk bertindak, rasa tidak berdaya, dan/atau
penderitaan piskis berat pada seseorang.

Kekerasan seksual meliputi :

1. Pemaksaan hubungan seksual yang dilakukan terhadap orang yang menetap
dalam lingkup rumah tangga tersebut,

2. Pemaksaan hubungan seksual terhadap salah seorang dalam lingkup rumah
tangganya dengan orang lain untuk tujuan komersil dan/atau tujuan tertentu.

Sedangkan kekerasan penelantaran dalam rumah tangga adalah :

I. Setiap orang dilarang menelantarkan orang dalam lingkup rumah tangganya,
padahal menurut hukum yang berlaku baginya atau karena persetujuan atau
perjanjian ia wajib memberikan kehidupan perawatan, atau pemeliharaan kepada
orang tersebut.

2. Penelantaran sebagaimana dimaksud di atas juga berlaku bagi setiap orang yang
mengakibatkan ketergantungan ekonomi dengan cara membatasi dan/atau
melarang untuk bekerja yang layak di dalam atau di luar rumah sehingga korban

berada di bawah kendali orang tersebut.
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F. Faktor-Faktor Yang Menyebabkan Terjadinya Kekerasan Terhadap Anak

Kekerasan terhadap anak ternyata masih terus terjadi. Setiap hari ratusan ribu
bahkan jutaan anak Indonesia mencari nafkah di terik matahari, di kedinginan malam,
atau di tempat-tempat yang berbahaya,ada anak yang disiksa orangtuanya atau orang
yang memeliharanya. Setiap malam, di antara gelandangan ada saja gadis-gadis kecil
yang diperkosa preman jalanan, Setiap menit ada saja anak yang ditelantarkan
orangtuanya karena kesibukan karier, kemiskinan, atau sekedar egoisme. Mereka
tidak masuk koran karena mereka tidak mati tiba-tiba. Umumnya mereka mati
perlahan-lahant Mereka tidak muncul dalam media karena perlakuan kejam yang
mereka terima tidak dilaporkan polisi.

Menurut WHO, kekerasan adalah penggunaan secara sengaja kekuatan fisik
atau kekuatan, ancaman atau kekerasan aktual terhadap diri sendiri, orang lain, atau
terhadap kelompok atau komunitas, yang berakibat luka atau kemungkinan besar bisa
melukai, mematikan, membahayakan psikis, pertumbuhan yang tidak normal atau
kerugian

Penggunaan kata kekuasaan di dalam definisi kekerasan bertujuan untuk
memperluas pemahaman tentang kekerasan dan memperluas pemahaman
konvensional tentang kekerasan dengan memasukkan juga tindakan-tindakan
kekerasan yang merupakan hasil dari relasi kekuasaan, termasuk di dalam ancaman
dan intimidasi.

Beberapa faktor sosial yang menjadi penyebab terjadinya kekerasan terhadap

anak adalah:
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mungkin apabila kejadian-kejadian, seperti perkosaan terhadap anak perempuan yang
dilakukan oleh anggota keluarga, juga dianggap sebagai suatu permasalahan dalam
keluarga, dan tidak ada kaitannya dengan masyarakat. Faktor lainnya berasal dari
lingkungan terdekat anak, yaitu keluarga, tetangga dan teman sebaya.

Ketidakharmonisan antara suami-istri seringkali menjadi pendorong seorang
ayah untuk melakukan kekerasan fisik kepada anaknya. Keadaan ini semakin mudah
dilakukan karena selama ini ayah dianggap orang yang paling berkuasa di dalam
rumah tangga, sehingga anak tidak memiliki kekuatan untuk melakukan perlawanan.
Di sisi lain, masalah yang terjadi di dalam rumah tangga seringkali disembunyikan
karena anggapan dasar yang memperkuat pandangan masyarakat, yang menganggap
nama baik keluarga adalah segalanya. Meskipun ada anggota keluarga yang
mengetahui adanya kekerasan fisik, maka biasanya mereka akan menyimpan masalah
itu dalam keluarga. Keadaan ini secara tidak langsung memberikan peluang bagi
orang-orang dewasa untuk menjadi pelaku-pelaku tindak kekerasan fisik, dengan
beranggapan bahwa tindakannya tidak akan diketahui oleh orang lain. Selain itu,
keberadaan anak sebagai sosok yang lemah dan memiliki ketergantungan yang tinggi
dengan orang-orang dewasa yang ada disekitarnya, membuat anak tidak berdaya saat
ia diancam untuk tidak memberitahukan apa yang dialaminya.

Ketakutan dalam diri anak kembali menjadi peluang bagi anak untuk
mengalami kekerasan fisik lebih lanjut. Kondisi di atas menempatkan anak pada
situasi yang berbahaya dan menjadi sasaran empuk untuk perlakuan yang tidak adil.

Dampak krisis sebagai korban kekerasan fisik secara psikologis dan sosial anak
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mengalami masalah yang sangat kompleks, serta membutuhkan perhatian dan
perlindungan khusus yang berkesinambungan. Untuk itu, pendamping perlu
mengetahui apa-apa saja yang dialami anak yang mengalami kekerasan fisik. Selain
itu, pendamping juga dapat menemukan tanda-tanda fisik seperti luka dan cedera
pada tubuh dan kepalanya. Secara umum, anak akan mengalami stres pasca-trauma
yang ditunjukkan dengan gejala-gejala stres berat, mengalami mimpi-mimpi buruk,
ingatan terhadap kejadian yang muncul kembali secara berulang-ulang, perilaku atau
perasaan yang tampil secara tiba-tiba yang berkaitan dengan peristiwa tersebut
seolah-olah terj.adi kembali (biasanya berhubungan dengan stimulus yang berasal dari
lingkungan), penurunan secara drastis keinginan untuk berhubungan atau
bersosialisasi dengan dunia luar (terlihat dalam bentuk perasaan terasing dari
lingkungannya) murung dan putus asa, tidak ada lagi minat terhadap aktivitas yang
biasa dilakukan, tidak bisa berkonsentrasi, gangguan tidur dan keinginan yang kuat
untuk mengakhiri hidupnya. Anak yang mengalami kekerasan fisik juga sering hidup
dengan rasa takut, rasa bersalah, kesepian dan kebingungan.

Untuk mengenali bentuk-bentuk kekerasan terhadap anak sesungguhnya
tidaklah jauh dari sekitar kita. Realitas kekerasan fisik yang dialami anak -anak
sampai saat ini masih menjadi masalah yang cukup besar di Indonesia. Lihat saja
pemberitaan media cetak dan elektronik mengenai kekerasan fisik pada anak dapat

dijumpai setiap hari. Bentuk dan modus operandinya pun juga cukup beragam.
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Sebab-sebab kekerasan dibagi dalam empat bentuk:

Kekerasan seksual yang meliputi eksploitasi seksual komersial termasuk
penjualan anak (sale children) untuk tujuan prostitusi (child prostitution) dan
pornografy (child phornografy). Kekerasan seksual terhadap atau dengan sebutan
lain perlakukan salah secara seksual dapat dikenali dalam bentuk perkosaan,
pemaksaan seksual, sodomi, oral seks, onani, pelecehan seksual , dicium bahkan
perbuatan incest.

Kekerasan fisik. Tindakan kekerasan ini meliputi pemukulan dengan benda keras,
menjewer,'menampar, menendang, menyundut dengan api rokok, menempelkan
sterika pada tubuh bahkan membenturkan kepala pada tembok, lantai dan tempat
tidur.

Kekerasan emosional atau yang kita sering kenal dengan sebutan kekerasan
verbal. Kekerasan ini umumnya dilakukan dalam bentuk membentak, memarahi
dan memaki anak dengan cara berlebihan dan merendakan martabat anak,
termasuk mengeluarkan kata-kata yang tidak patut didengarkan anak pada usia
balita.

Kekerasan dalam bentuk penelantaran. Bentuk ini pada umumnya dilakukan
dengan cara membiarkan anak dalam situasi kurang gizi, tidak mendapat
perawatan kesehatan yang memadai, memaksa anak menjadi pengemis,

mendorong dan memaksa anak menjadi anak jalanan, buruh pabrik, pembantu
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